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POTENSI EKSPOR LADA

1) Ringkasan singkat
e Pasar lada dunia bernilai beberapa miliar USD per tahun (estimasi pasar global ~USD 5—

5.6 miliar pada pertengahan 2020-an) dan diproyeksikan tumbuh modestly dalam
beberapa tahun ke depan.

e Vietnam mendominasi ekspor global, tapi Indonesia tetap pemain penting terutama
untuk white pepper (Muntok/Bangka) dan lada Lampung. Ada peluang untuk produk
bernilai tambah (white pepper berkualitas, varietas premium, produknya
terstandarisasi/bersertifikat).

2) Ukuran pasar & kebutuhan (angka penting)

e Nilai pasar global: ~USD 5-5.6 miliar (estimasi 2024—2025). Pertumbuhan CAGR kecil
sampai menengah.

e Produksi dunia (referensi FAO / laporan pasar): produksi global berada di jutaan ton
(laporan menyebut angka produksi rujukan ~4,1 juta ton beberapa tahun terakhir),
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dengan Vietnam sebagai produsen terbesar; Indonesia adalah salah satu
produsen/eksportir utama tetapi volumenya fluktuatif antar-wilayah.

Konsekuensi: ada permintaan stabil untuk lada (bumbu pokok), namun persaingan harga
dari produsen besar (Vietnam) ketat — jalan terbaik: fokus pada segmen kualitas/ceruk
(white pepper Muntok, lada premium, organik, traceable supply).

3) Jenis lada yang paling diminati di pasar internasional

Black pepper (whole/ground) — volume terbesar, permintaan luas dari food industry &
retail.

White pepper (Muntok/Bangka) — permintaan tinggi dari Eropa, pabrik bumbu, dan
pasar yang menginginkan warna netral (saus, produk olahan). White pepper Indonesia
(Muntok) punya reputasi bagus.

Green pepper / peppercorn in brine/dried green — niche, dipakai di kuliner kelas atas.

Produk bernilai tambah: ground/graded, blended pepper, oleoresin lada, essential oil —
margin lebih tinggi bila bisa memasok konsisten.

4) Negara / pasar tujuan utama

China, India, USA, Eropa (Belanda, Jerman, Inggris), Timur Tengah — pembeli besar
baik untuk kebutuhan industri maupun ritel. Permintaan tiap negara berbeda: mis.
EU/USA mementingkan standar residu pestisida, traceability; India & Timur Tengah beli
volume besar; China beli volume & terkadang fluktuatif.

5) Di mana menemukan supplier / produksi lada di Indonesia

Bangka Belitung (Muntok) — pusat white pepper (Muntok), salah satu penghasil
terbesar.

Lampung — terkenal untuk lada hitam Lampung; daerah penghasil besar.

Kalimantan (beberapa bagian) dan Sumatera Selatan juga memiliki produksi. (Laporan
industri menunjuk Bangka, Lampung, Kalimantan sebagai wilayah kunci).

6) Apa yang perlu disiapkan untuk ekspor (operasional & kepatuhan)

Prioritas inti:

1. Quality & grading — standarisasi mutu (UK/US/EU spec), sortasi, grading (size/purity),

moisture control.
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Residue testing & MRL compliance — pengujian pestisida dan sisa kimia sesuai pasar
tujuan (EU/US punya batas ketat). Siapkan lab test dan catatan input pertanian.

Sertifikasi: sertifikat fitosanitari (phytosanitary), Certificate of Origin, fumigation
certificate (jika diminta), dan untuk pasar tertentu: HACCP / I1SO 22000, organik (jika
ingin segmen organik), serta label/sertifikat SNI atau standar lokal bila diperlukan. Untuk
pasar EU/US perhatikan juga traceability dan audit supplier.

Pengemasan & pelabelan — paket retail (vacuum/foil pouch) dan bulk (jute/sacks, food-
grade liners). Untuk ritel wajib kemasan menarik + info traceability; untuk food-industry
biasanya bulk 25-50 kg dalam sack dengan inner food-grade bag.

Penyimpanan & fumigasi — gudang kering, kontrol hama, dan jika perlu treatment
fumigasi untuk impor ke negara tertentu.

Rantai pasok (contract farming) — jalin kemitraan dengan petani untuk pasokan
konsisten; beri pelatihan pasca panen untuk menurunkan reject.

Legal & bea cukai — pendaftaran eksportir, NPWP, NIK ekspor, kepatuhan HS Code,
dokumen Pabean. (Gunakan jasa freight forwarder/eksportir yang berpengalaman).
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7) Strategi pemasaran & komersial (praktis)

e Segmentasi: pisahkan strategi untuk (a) buyer industri (oleoresin, grinders, food
processors) dan (b) buyer ritel (supermarket/brand private label). Buyer industri minta
spesifikasi konsisten; ritel butuh branding.

o Nilai tambah: tawarkan white pepper Muntok dengan sertifikat asal + profil rasa; atau
lada hitam premium grade (besar/berminyak). Produk organik/traceable dapat masuk
segmen premium.

e Hubungan dagang: mulai dari trading houses & importir di negara tujuan
(Netherlands/UK/Germany untuk EU distro), distributor di Amerika/China/India, dan
platform B2B (Alibaba, Tradewheel) untuk lead awal.

o Kompetitif pada harga dan lead time: karena harga komoditas fluktuatif, kontrak jangka
menengah (6—12 bulan) dengan price formula + hedging bila memungkinkan.

e Pemasaran: sertifikat laboratorium, sensory profile, sampel QC, brosur produk dengan
spesifikasi (moisture, volatile oil, pungency), dan partisipasi di trade fair (SIAL, Anuga,
Spices trade shows) serta misi dagang.

8) Roadmap 2-tahun (ringkas, actionable)
Tahun 1 — Membuat fondasi (0-12 bulan)

e Bulan 0-2: riset pembeli target & harga baseline; pilih segmen (white premium vs bulk
black).

e Bulan 1-4: audit/cek supplier lokal (Bangka, Lampung, Kalimantan), tandatangani MoU
pasokan; audit praktik pasca panen.

e Bulan 3-8: tingkatkan fasilitas sorting/packing; implementasi pengujian residu & lab;
dapatkan phytosanitary dan dokumen kepabeanan.

e Bulan 6-12: uji pasar kecil (sample ke 5 importer target); ikut 1 pameran internasional
virtual/physical; kali pertama ekspor percobaan (small container).
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Tahun 2 — Skala & nilai tambah (13-24 bulan)

Kuartal 13—-16: peroleh sertifikasi tambahan jika dibutuhkan (HACCP/ISO 22000, organik
bila masuk segmen), konsolidasi kontrak 6—12 bulan.

Kuartal 16—20: kembangkan produk bernilai tambah (ground, blended, private label) dan
perkuat packaging retail.

Kuartal 20—-24: renegosiasi kontrak berdasarkan performa; target scale-up (lebih banyak
kontainer, pasar baru), dan pemasaran B2B agresif (sales visits, buyer audits).

9) Risiko & mitigasi singkat

Persaingan harga Vietham — mitigasi: fokus segmen kualitas/white pepper & sertifikasi.

Fluktuasi panen/penyakit tanaman — mitigasi: diversifikasi supplier regional & contract
farming.

Peraturan residu ketat — mitigasi: training penggunaan pestisida terkontrol + rutin
pengujian.

10) Rekomendasi tindakan cepat (first 30 hari)

1. Pilih 1 segmen pasar: (a) white premium untuk

EU/US, atau (b) black bulk untuk buyer
Asia/India.

Hubungi 3 supplier di Bangka & Lampung;
minta sampel dan data analisis (moisture, oil,
pesticide).

Siapkan satu uji lab residu & sensory untuk

sampel; siapkan dokumen phytosanitary
aplikasi.

Susun pitch satu halaman + spesifikasi produk untuk dikirim ke 10 importir potensial
(Netherlands/Germany/China/India/USA).
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Checklist Dokumen & Standar Teknis Ekspor Lada

1) Dokumen Umum (semua negara tujuan)

7
L X4

/7 X/ /7
LR X S X4

X/ X/ /7
L X X X4

e

*

Invoice & Packing List

Bill of Lading / Airway Bill

Certificate of Origin (COO) — dari KADIN/instansi berwenang

Phytosanitary Certificate — dari Karantina Pertanian

Fumigation Certificate (jika diperlukan oleh buyer)

Quality/Analysis Certificate — uji mutu (moisture, volatile oil, piperine, density)
Contract/LC/Payment terms

Label sesuai HS Code (0904.11 untuk lada hitam whole, 0904.12 untuk lada hitam
crushed/ground, dsb.)

2) Uni Eropa (EV)

¢ Standar Teknis & Regulasi

Maximum Residue Levels (MRL): harus sesuai regulasi EU Pesticides Database (ketat,
sering jadi hambatan).

Aflatoxin & Mycotoxin: EU punya batas maksimum, wajib test lab akreditasi.
Microbiological criteria: Salmonella, E. coli, dll.
Heavy Metals: Pb, Cd, Hg harus di bawah ambang EU.

Food Safety System: buyer Eropa biasanya minta HACCP, ISO 22000, kadang BRC/IFS
(khusus retail).

Traceability: sistem pelacakan batch = farm.

Packaging & Labeling: wajib ada info: nama produk, berat bersih, negara asal, batch/lot
no., tanggal produksi/expiry, storage condition.

¢ Dokumen Tambahan

e Laboratory Test Report (pesticide, aflatoxin, heavy metals)
e HACCP/ISO 22000 Certificate (opsional tapi meningkatkan trust)
e Organic Certificate (jika masuk segmen premium)
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3) Amerika Serikat (USA)

¢ Standar Teknis & Regulasi
e FDA Registration: eksportir/importir wajib registrasi di FDA.
e FSMA (Food Safety Modernization Act): kontrol preventif keamanan pangan.
e Residue Levels (MRL): ditentukan EPA & FDA - mirip EU tapi standar bisa beda.
e Contaminants & Microbiology: aflatoxin, Salmonella (zero tolerance).

e Labeling: sesuai FDA Food Labeling - nama produk, net weight (Ibs/oz + gram), origin
country, lot code, best before date.

e Facility Audit: buyer besar (retail/industri) kadang minta audit GFSI (SQF, BRC, FSSC
22000).

¢ Dokumen Tambahan

o FDA Registration Number

e Prior Notice to FDA (importer harus submit sebelum shipment tiba)
o Lab Test Report (pesticides, aflatoxin, Salmonella)

e HACCP Certificate (disarankan)

4) India
¢ Standar Teknis & Regulasi

e FSSAI (Food Safety and Standards Authority of India): standar mutu & keamanan
pangan.

¢ AGMARK: sertifikasi mutu produk pertanian (kadang buyer minta, tapi opsional).

¢ Quality Specs: moisture < 13%, light berries < 2%, extraneous matter < 0.5% (umum
dipakai).

¢ MRL & Contaminants: standar ada, tapi tidak seketat EU/US.

e Labeling: nama produk, weight, origin, batch/lot, best before, storage.



¢ Dokumen Tambahan

e FSSAI Clearance (oleh importer di India)

e Phytosanitary Certificate (wajib)
e Lab Test Report (moisture, volatile oil, density, cleanliness)
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e Spices Board of India Registration (biasanya importer yang punya, tapi eksportir perlu

tahu)

Perbedaan Kunci

e EU: paling ketat - fokus ke pesticide MRL, aflatoxin, traceability, heavy metals.

e USA: fokus FDA compliance, prior notice, aflatoxin & Salmonella zero tolerance.

¢ India: lebih longgar, tapi tetap butuh phytosanitary & kualitas dasar; kompetitif harga

penting.
Kategori Uni Eropa (EU) Amerika Serikat (USA) India
- Patuhi EU Food Safety & . ] ) )
. . o . ||- FDA Facility Registration- ||- FSSAI compliance (oleh
Registrasi & ||Pesticide MRL- Traceability ) ] ) )
. . FSMA compliance- Prior |[importer)- Spices Board
Regulasi wajib- HACCP/ISO ) o
] Notice ke FDA of India (importer)
disarankan
- Pesticide MRL ketat- )
. ) - EPA/FDA MRL- Aflatoxin . )
Aflatoxin & Mycotoxin . - Moisture < 13%- Light
Mutu & (strict)- Salmonella (zero i
. test- Heavy metals- ) ] _ ||berries £ 2%- Extraneous
Kontaminan || . ] ) tolerance)- Microbiological )
Microbiological test test matter < 0.5%- Basic MRL
es
(Salmonella, E. coli)
- Invoice & Packing List- - Invoice & Packing List- - Invoice & Packing List-
Bill of Lading- COO- Bill of Lading- COO- Bill of Lading- COO-
Dok Phytosanitary Cert.- Lab  ||Phytosanitary Cert.- Lab  ||[Phytosanitary Cert.- Lab
okumen
Waiib Test Report (MRL, Test Report (aflatoxin, Test Report (moisture,
aji
) aflatoxin, heavy metals)- [Salmonella)- FDA volatile oil, cleanliness)-
Fumigation Cert. (jika Registration Number- Prior|[Fumigation Cert.
diminta) Notice (opsional)
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Kategori Uni Eropa (EU) Amerika Serikat (USA) India
- HACCP/1SO 22000-

L . - HACCP/ISO 22000- GFSI .
Sertifikasi BRC/IFS (untuk retail)- (SQF, BRC, FSSC - AGMARK (opsional,
Tambahan ||Organic Cert. (jika T kadang diminta buyer)

. tergantung buyer)
premium)
- Nama produk- Berat - Nama produk- Net
. ) .. |- Nama produk- Berat
. bersih (kg/g)- Negara asal- ||weight (lbs/oz + g)- Origin ) o
Labeling . bersih- Origin- Batch/lot-
Batch/lot- Expiry date- country- Lot code- Best
. Best before- Storage
Storage condition before date
Aspek Indonesia Vietnam
- White Pepper Muntok (Bangka Belitung) - |- Fokus pada Black Pepper (90%
. premium, aroma lembut, rasa halus - Black ekspor) - White pepper juga ada,
Jenis Utama . L . . L
Pepper Lampung - pedas tajam, piperine tapi kualitas dinilai kurang
tinggi konsisten
Ciri kh - White: bersih, mild, netral (cocok saus & - Black: standar, earthy, agak
iri Khas
R makanan olahan Eropa) - Black: kuat, tajam, ||lebih flat - Lebih dipakai industri
asa
lebih pedas massal
- Muntok White Pepper sudah dikenal sejak |- Reputasi sebagai produsen
Reputasi kolonial, dianggap salah satu white pepper terbesar dunia, dikenal dengan
Global terbaik dunia - Lampung Black Pepper juga konsistensi supply & volume
terkenal di Asia besar
Volume - Lebih kecil (<10% supply global) - Tergantung||- Terbesar di dunia (>35% supply
Produksi pada petani kecil, fluktuatif global) - Produksi masif & stabil
H - Lebih tinggi (premium positioning) - Buyer |- Lebih kompetitif (bulk, industri
arga

mau bayar lebih untuk white pepper Muntok

besar)
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Aspek Indonesia Vietnam
e L . ) ) . ||- Sering isu residu pestisida tinggi
Sertifikasi & ||- Potensi besar untuk organik, specialty, fair ) )
. ) - Lebih sulit masuk segmen
Mutu trade - Banyak lahan tradisional rendah input

organik

Pasar Utama

- Eropa (Jerman, Belanda, UK) = white
pepper premium - USA, Jepang - specialty &
oleoresin - Timur Tengah, India = black
pepper

- China (pembeli terbesar) - USA
& EU (untuk black pepper bulk) -
India (untuk industri)

- Fokus pada whole pepper

Produk - Ada produksi oleoresin lada & minyak atsiri -
. . ekspor massal - Produk turunan
Turunan Bisa ekspor ground, blended, specialty . .
lebih kecil
- Kualitas rasa lebih standar - Isu
- Volume terbatas - Standardisasi & rantai residu pestisida - Tidak bisa
Kelemahan

pasok lemah - Harga cenderung mahal

masuk segmen premium sekuat
Indonesia




